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ABSTRAK

Pada instrumen yang ada terdapat bahaya yang berhubungan dengan listrik tegangan tinggi, selain itu pada
saat pekerjaan pemeliharaan personil dituntut untuk menaiki peralatan listrik seperti trafo daya, yang
menimbulkan risiko kecelakaan kerja tersetrum dan terjatuh dari ketinggian, maka perlu dilakukan analisis
risiko dan potensi bahaya pada pekerjaan pemeliharaan rutin. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
risiko dan potensi bahaya menggunakan metode HAZOPS pada pekerjaan pemeliharaan rutin trafo daya
PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dan instrumen
pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi dan HAZOPS worksheet. Teknik
pengambilan sampel dengan purposive random sampling, ditentukan sumber informasi yaitu 3 informan
kunci dan 3 informan. Data kemudian dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan standar yang
digunakan pada penelitian yaitu standar MIL-STD-882D. Hasil penelitian menunjukkan bahaya
teridentifikasi berdasarkan tahapan pekerjaan berupa time, action, step, organization, dan lain sebagainya.
Analisis risiko yang dilakukan menunjukkan ada total gabungan 9 risiko yang ditemukan perangkingan
risiko menunjukkan terdapat 2 risiko tinggi, 1 risiko serius, 2 risiko medium dan 4 risiko rendah.

Kata Kunci: Hazard and Operability Study, Pemeliharaan rutin, Manajemen Risiko.
Kepustakaan : 34 (1970-2018)

ABSTRACT

Equipment that is use in substation, contains some hazard that are related to high voltage electricity, when
it comes to routine maintenance tasks, worker are required to work on height, such as climbing on top of
power transformer, which causes falling from heights and also being electrocuted. For this reason, risk
and potential hazard needed to be done on power transformer routine maintenance. This research aims to
identify risk and potential hazard using HAZOPS method on power transformer routine maintenance in
PT.PLN (Persero) Transmission Implementation Unit Bogor. This research is using descriptive study with
qualitative approach. Data collecting instruments use is interview guidelines, observation paper and
HAZOPS worksheets. Sampling technique is using purposive random sampling then as the result
determined that the source of information are 3 key informants and 3 informants. The obtained data then
being analyzed descriptively and compared with standard that used, which is MIL-STD-882D standard.
The results of the study show the identified hazards based on the stages of work are time, action, step,
organization, etc. The risk analysis carried out showed that there was a combined total of 9 hazards found,
risk ranking showed that there were 2 high risks, 2 serious risks, 1 medium risk and 4 low risks.

Guide words : Hazard and Operability Study, Routine Maintenance, Risk Management.
Literature : 34 (1970-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Listrik di era globalisasi seperti hari ini telah menjadi salah satu komponen
penting dalam proses kehidupan masyarakat sehari-hari. Sektor penyedia tenaga
listrik memberikan peran yang sangat penting dan signifikan dalam memanfaatkan
sumber daya alam dalam proses penyediaan aliran listrik, transmisi hingga
pendistribusian tenaga listrik yang dapat menunjang kebutuhan utama kehidupan
masyarakat. Hal ini juga tidak terlepas dari adanya risiko dan potensi bahaya pada
aplikasinya. Dalam proses penyediaan tenaga listrik, terdapat proses transmisi yang
tidak kalah penting dari proses pembangkitan listrik maupun pendistribusiannya.
Proses atau sistem transmisi memiliki fungsi menyalurkan tenaga listrik dari pusat
pembangkit ke pusat beban melalui saluran transmisi. Pada saluran transmisi dapat
terjadi kerugian tegangan sehingga untuk mengatasi hal tersebut maka tenaga yang
akan dikirim ke pusat beban harus ditransmisikan dengan tegangan tinggi maupun
tegangan ekstra tinggi. Saluran transmisi tegangan tinggi yang dimiliki PT. PLN
(Persero) mayoritas memiliki tegangan 70 kV, 150 kV, dan 500 kV. Khusus untuk
tegangan 500 kV saat ini disebut sebagai tegangan ekstra tinggi.

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO) pada tahun 2017 di dunia, 2,78 juta pekerja meninggal setiap
tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3
persen) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari
380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Di Indonesia, menurut data
International Labour Organization (ILO) pada tahun 2012 tercatat rata-rata per tahun
terdapat 99.000 kasus kecelakaan kerja. Dari total tersebut sekitar 70% berakibat fatal
yaitu kematian dan cacat seumur hidup. Kerugian yang harus ditanggung
diperkirakan mencapai Rp. 280 Triliun. Sementara itu BPJS Ketenagakerjaan
mencatat sepanjang tahun 2018 angka kecelakaan kerja secara nasional mencapai
173.105 kasus dari Januari hingga Desember. Terjadi peningkatan dari tahun 2017

yang semula sebanyak 123.041 kasus dari Januari hingga Desember tahun tersebut.



PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor adalah salah satu unit bisnis
PT. PLN yang bertindak sebagai pengelola tegangan listrik tinggi dan tegangan listrik
ekstra tinggi di Jawa Barat (Bogor dan Sukabumi). Sistem saluran transmisi yang
digunakan oleh PT. PLN (Persero) UPT Bogor ialah sistem saluran udara (overhead
transmission line). Pada proses transmisi beberapa komponen penting yang perlu
diperhatikan yaitu bay penghantar dan bay trafo. Oleh karena itu, keamanan pada
komponen tersebut harus dijaga agar tidak terjadi kecelakaan kerja. Risiko dan
potensi bahaya dapat menyebabkan kerugian baik pada pekerja maupun perusahaan
apabila tidak dikendalikan dengan tepat. Keselamatan kerja merupakan komponen
utama dan sangat penting dalam berjalannya sebuah perusahaan karena dalam
melakukan pekerjaannya, seorang pekerja memiliki hak atas terjaminnya keselamatan
baik tercegah dari kecelakaan maupun penyakit akibat kerja sebagaimana telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970.

Proses pada sistem transmisi PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor
yang terlaksana pada gardu induk menggunakan beberapa peralatan listrik seperti
trafo daya, pemutus tegangan, lightning arrester, pemisah, panel hubung, dan current
transformer, potential transformer, neutral grounding resistance, dan lain
sebagainya. Pada instrumen yang telah disebutkan terdapat bahaya yang berhubungan
langsung dengan listrik tegangan tinggi, selain itu pada saat pekerjaan pemeliharaan
personil dituntut untuk menaiki peralatan listrik seperti trafo daya, yang menimbulkan
risiko kecelakaan kerja terjatuh dari ketinggian.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi adanya kecelakaan
kerja pada pekerjaan pemeliharaan sistem transmisi adalah dengan menganalisis
sistem keamanan dan risiko yang terdapat di lingkungan kerja pemeliharaan apakah
sudah baik dan efektif. Salah satu tahapan untuk menganalisis suatu sistem keamanan
adalah dengan mengidentifikasi dan menganalisa bahaya-bahaya yang kemungkinan
terjadi. Metode untuk menganalisa dan mengidentifikasi bahaya pada sebuah plant
atau proses yang sering digunakan di bidang industri adalah metode HAZOPS
(Hazard and Operability Study). Analisis bahaya menggunakan metode HAZOPS
berdasarkan deviasi dari keadaan normal suatu proses, HAZOPS banyak digunakan

karena hasil identifikasi yang dihasilkan menggunakan metode HAZOPS sangat



sistematis, terinci dan terstruktur mengidentifikasi berbagai permasalahan yang
menggangu jalannya proses dan resiko-resiko yang terdapat dalam suatu alat kerja
yang dapat menimbulkan resiko merugikan bagi manusia atau fasilitas di lingkungan
kerja pada sistem yang ada. Selain dengan mengidentifikasi dan menanggulangi
kecelakaan kerja yang berkaitan dengan sistem keamanan, diperlukan juga
manajemen risiko yang bertujuan untuk meminimalisir kerugian jika bahaya yang
diprediksi akan terjadi dalam keadaan nyata. Manajemen risiko juga dapat bersifat
pencegahan atau preventif terhadap terjadinya kerugian tersebut.

Maka, untuk menganalisis dan mengidentifikasi bahaya yang terjadi pada proses
transmisi digunakan metode HAZOPS yang selanjutnya akan diteruskan dengan
melakukan manajemen risiko berupa rekomendasi perbaikan berdasarkan bahaya

yang mungkin terjadi di sistem transmisi atau gardu induk.

1.2 Rumusan Masalah

Selama masa operasi Unit Pelaksana Transmisi Bogor, pihak ULTG (Unit
Layanan Transmisi dan Gardu Induk) Bogor yang bergerak dibawah tanggung jawab
Unit Pelaksana Trasmisi Bogor menyatakan memang belum pernah melakukan
manajemen risiko yang berfokus pada pekerjaan pemeliharaan rutin trafo daya.
Sementara dengan proses kerja yang cukup rumit, pemeliharaan rutin memiliki
potensi-potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan seperti tersengat listrik,
ledakan, kebakaran akibat listrik, dan lainnya yang bersumber dari mesin maupun
tindakan tidak aman dari pekerjanya. Dikarenakan hal ini, maka perlu diterapkan
studi atau pembelajaran untuk menganalisis risiko serta potensi bahaya dengan
metode HAZOPS serta rekomendasi perbaikan pada pekerjaan pemeliharaan rutin

trafo daya di PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis risiko dan potensi bahaya menggunakan metode HAZOPS
(Hazard and Operability Study) pada proses pekerjaan pemeliharaan trafo
daya transmisi pada Gardu Induk Bogor Baru dibawah tanggung jawab Unit



Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor PT.

PLN (Persero).

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menetapkan titik kajian (node) melalui pemilahan aktivitas kerja
pemeliharaan trafo daya PT.PLN (Persero) UPT Bogor

2. Menganalisis proses kerja (parameter) pada node dalam pemeliharaan
trafo daya PT.PLN (Persero) UPT Bogor

3. Menganalisis penyimpangan pada proses kerja dalam pemeliharaan rutin
trafo daya PT.PLN (Persero) UPT Bogor

4. Menganalisis tingkat kemungkinan risiko dan keparahan dampak dari
rangkaian proses kerja dalam pemeliharaan rutin trafo daya PT.PLN
(Persero) UPT Bogor

5. Menganalisis peringkat risiko dari rangkaian proses kerja dalam
pemeliharaan trafo daya PT.PLN (Persero) UPT Bogor

6. Menentukan rekomendasi tindakan pencegahan guna mengendalikan
risiko atau masalah operasional dalam pemeliharaan rutin trafo daya
PT.PLN (Persero) UPT Bogor

7. Menentukan kegiatan monitoring dan mengkaji kembali risiko serta
pengendalian yang didapat dalam pemeliharaan trafo daya PT.PLN
(Persero) UPT Bogor

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Meningkatkan  pengetahuan serta  pengalaman peneliti  dalam
melaksanakan penelitian dan dalam mengaplikasikan teori dalam bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) khususnya dalam mengetahui potensi
bahaya, tindakan perbaikan dan perilaku aman dalam bekerja.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat



1.4.3

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan informasi
kepada mahasiswa terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja, lebih khususnya
mengenai penggunaan metode HAZOPS (Hazard and Operability Study)
dalam menganalisis risiko dan potensi bahaya serta rekomendasi perbaikan,
serta dapat menambah bahan kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

Manfaat Bagi Perusahaan

Menjadi gambaran terkait hasil analisa risiko dan potensi bahaya
menggunakan metode HAZOPS (Hazard and Operability Study) pada proses
transmisi khususnya pekerjaan pemeliharaan rutin trafo daya, serta
rekomendasi perbaikan yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan saran

terkait pelaksanaan program K3 yang tepat guna.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Lingkup Lokasi

Penelitian dilaksanakan di gardu induk dibawah tanggung jawab Unit
Pelaksana Transmisi Bogor PT.PLN (Persero).
Lingkup Materi

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis risiko dan potensi bahaya
yang ada serta rekomendasi perbaikan menggunakan metode HAZOPS
(Hazard and Operability Study) pada proses pemeliharaan trafo transmisi di
gardu induk Unit Pelaksana Transmisi Bogor PT. PLN (Persero).
Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019.
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